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1. Pendahuluan 
Sebagai suatu institusi yang mempunyai klaim terhadap suatu 
kebenaran yang transenden dan absolut, Agama memang bisa menjadi faktor 
laten bagi bahaya disintegrasi suatu komunitas. Kebenaran yang dimiliki 
agama tersebut seringkali tidak dapat menerima kehadiran agama lain sebagai 
kenyataan, akibatnya sulit terjabarkan secara strategis hubungan harmonis 
antar agama – agama. Dalam bangsa Plural seperti Indonesia, kenyataan 
seperti ini sulit terhindarkan sehingga kerap kali Agama dapat menimbulkan 
sebuah konflik. 1 
Hal inilah yang menimbulkan adanya Konflik Agama, dimana konflik 
agama itu sendiri adalah konflik yang terjadi antara dua pemeluk agama yang 
berbeda atau diantara pemeluk agama yang sama bukan konflik antara ajaran 
atau kitab suci agama. 2 
Faktor-faktor penyebab terjadinya konflik agama adalah: 
1. Ekslusivitas dari pemimpin dan penganut agama 
Ketika pemeluk suatu agama tidak mengenal agama lain diluar agamanya 
bahkan agama yang sama dengannya tetapi berbeda aliran serta 
membandingkan agama lain dengan agama yang dianut, hal inilah sebenarnya 
yang dapat memicu adanya konflik antar agama.  
2. Sikap tertutup dan saling curiga antaragama 
Agama yang sasaran utamanya adalah untuk menciptakan sebuah 
keserasian hidup antar hamba Tuhan, dengan ketertutupan, dan saling 
mencurigai, sasaran agama tidak mungkin tercapai. Dengan sikap saling 
mencurigai inilah maka setiap kegiatan yang dilakukan oleh uamat beragama 
lain dianggap sebagai sebuah ancaman. 
 
 
                                                          
1 M.Imam Aziz, M.Jadul Maula, Ellyasa KH Dharwis, Agama, Demokrasi, dan Keadilan, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1993), IX. 
2 Wirawan, Konflik dan manajemen konflik: Teori, aplikasi dan penelitian, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), 71. 
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3. Keterkaitan yang berlebihan kepada simbol-simbol agama 
Masjid, Gereja, Pura, dan tempat beribadah lainnya yang seharusnya 
dianggap sebagai tempat beribadah ketika dianggap sebagai sebuah simbol 
agama serta dijadikan sebagai sebuah kesombongan dan dibangga-banggakan 
maka konflik fisik tidak dapat dihindarkan.  
4. Agama yang adalah tujuan berobah menjadi alat, realitas menjadi sekedar 
kebijaksanaan 
Rumah ibadat Masjid, Gereja, dll beralih menjadi lambang keangkuhan 
manusia. Tuhan bukan lagi menjadi tujuan peribadatan tetapi menjadi alat 
untuk memperoleh kekuasaan. Dengan tujuan agama yang diselewengkan 
maka penyebaran agamapun diselewengkan untuk menjadi alat pengumpul 
dan pembangun kekuatan untuk memperoleh kekuasaan.  
5. Kondisi politik, sosial, ekonomi  
Ketidakstabilan politik, kegoncangan disektor-sektor sosial dan ekonomi 
telah melemahkan kekuasaan hukum. Keamanan dan kepastian hukum sebagai 
akibat dari ketidakstabilan ini, merupakan faktor pendukung konflik, dimana 
para perusuh menjadikan era reformasi sebagai arena pelampiasan demokrasi 
secara tidak bertanggung jawab.3 
Struktur hubungan antar agama menjadi salah satu faktor 
pembangunan dimana agama berperan secara suplementer belaka dalam derap 
langkah pembangunan yang berjalan saat ini. Padatnya masjid, gereja, pura, 
kelenteng oleh jemaat yang melakukan peribadatan, justru menunjuk kepada 
awamnya penghayatan agama bagi bangsa Indonesia. Seolah-olah dengan 
kesyahduan orang beribadah dan melakukan ritus-ritus keagamaan sudah 
terpenuhilah tugas agama dalam kehiidupan. Ibadah menjadi dipersempit 
pengertiannya, dan ritus-ritus keagamaan menjadi inti kehidupan beragama. 
Pada hakikatnya, peranan agama dalam pembangunan adalah peranan turut 
melakukan transformasi sosial kearah masyarakat yang lebih dewasa, lebih 
                                                          
3 Th. Sumartana, Pluralissme, konflik dan pendidikan agama di Indonesia, (Yogyakarta: Interfidei, 
2001), 34. 
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demokratis, lebih berkecukupan dalam pemenuhan kebutuhannya, dan lebih 
mengangkat derajat kemanusiaan para warganya. 4 
Gambaran adanya konflik antar agama dalam hal pembangunan 
gedung ibadah khususnya Gereja juga terjadi di Jalan Gunung Batu, 
Kabupaten Kutai Kertanegara, Kecamatan Loa Janan, Samarinda, Kalimantan 
Timur. Lingkungan Loa Duri memiliki dua agama yang sangat dominan yaitu 
Islam dan Kristen. Pada awalnya lingkungan ini aman dan tentram, namun 
konflik kecil mulai terlihat ketika adanya perencanaan pembangunan gedung 
Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Loa Duri, saat Majelis gereja 
HKBP Loa Duri menemui warga sekitar di wilayah Gunung Batu untuk 
melihat respon warga apakah mereka setuju dengan didirikannya gedung 
gereja HKBP Loa Duri di wilayah Gunung Batu awalnya mereka menyatakan 
setuju dan bahkan mereka telah memberikan fotocopy Kartu Tanda Penduduk 
(KTP), namun majelis belum meminta tanda tangan kepada warga setempat 
sebagai tanda persetujuan dan juga untuk kepengerusan Surat Izin Mendirikan 
Bangunan (IMB) nantinya.  
Setelah ±2 tahun ketika bangunan gereja HKBP Loa duri telah selesai 
tanpa adanya Surat IMB, timbul keinginan dari kaum Muslim untuk 
membangun Mushola yang hanya berjarak 200 meter dari bangunan gereja 
HKBP Loa Duri. Untuk membangun Mushola Gunung Batu, pemimpin 
Mushola juga mendatangi warga setempat perihal persetujuan pembangunan 
gedung Mushola Gunung Batu dan mereka dengan gampang mendapatkan 
Surat IMB. Dengan mengetahui bahwa Mushola tersebut sudah mendapatkan 
Surat IMB, maka Majelis gereja HKBP Loa Duri kembali mengurus Surat 
IMB dengan meminta tanda tangan kepada warga setempat sebagai tanda 
persetujuan. Ketika itu juga warga setempat tidak memberikan tanda tangan 
mereka kepada Majelis. Bahkan dengan tiba-tiba juga  warga setempat 
mengedarkan surat yang ditandatangani 60 keluarga untuk menyatakan 
mereka tidak setuju untuk didirikan bangunan gereja HKBP Loa duri di 
Wilayah Gunung Batu.  
                                                          
4 M. Masyhur Amin, Moralitas pembangunan: Perspektif Agama-agama di Indonesia, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar Offset, 1994)5-7. 
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Dengan demikian gereja HKBP Loa Duri sampai sekarang hanya 
memiliki surat keterangan dari Kantor Desa bahwa tanah tersebut didirikan 
gedung gereja HKBP Loa Duri. Masalah yang terjadi tidak berhenti disitu saja 
tetapi masih berlanjut ketika proses renovasi dari gereja HKBP Loa Duri, pada 
hari itu juga salah satu Majelis didatangi dan diancam dengan menggunakan 
Parang oleh tiga orang dari warga setempat yang juga merupakan pengurus 
Mushola, mereka juga mengatakan “Jika renovasi ini tetap dilanjutkan jangan 
salahkan kami jika terjadi pertumpahan darah”. Ketika masalah renovasi 
gereja HKBP Loa duri sudah semakin membesar, diadakan rapat diwilayah 
gunung batu yang dilakukan oleh Kepala Desa dan mengundang 60 keluarga 
yang menandatangi surat pernyataan tidak setuju, majelis gereja HKBP Loa 
duri serta beberapa jemaat gereja HKBP. Perdamaian memang terjadi saat itu, 
tetapi setelah pertemuan itu berdampak pada interaksi antar warga di wilayah 
Gunung Batu terutama umat Islam dan Kristen dimana mereka tidak lagi 
saling menyapa, bahkan ketika Jemaat Gereja HKBP Loa Duri melakukan 
ibadah ada warga yang melempar keatap Gereja dan begitupun saat dilakukan 
ibadah keluarga dirumah-rumah hal ini juga terjadi. Sangat terlihat juga ketika 
hari besar agama Kristen seperti Natal, Paskah, dll warga setempat yang 
beragama Muslim memasang musik dengan suara yang nyaring, hal ini juga 
yang semakin membuat umat Kristen diwilayah Gunung Batu menjadi tidak 
lagi ingin membuka pembicaraan terhadap warga yang beragama muslim 
diwilayah Gunung Batu.5 
 Hal ini yang menarik minat penulis, penulis ingin mendeskripsikan 
bagaimana sesungguhnya konflik Islam-Kristen dalam pembangunan Gereja 
HKBP Loa Duri di Gunung Batu Kutai Kertanegara. Sekaligus jika 
memungkinkan, dengan adanya penelitian langsung yang dilakukan penulis 
setidaknya bisa mengurangi konflik yang terjadi dan membuka adanya 
peluang perdamaian di lingkungan Gunung Batu. 
Dengan banyaknya kemungkinan yang menyebabkan konflik antar Umat 
Muslim dan Umat Kristiani diwilayah Gunung batu, Samarinda, Kalimantan 
Timur, pertanyaan penulis berupa: 
                                                          
5 Wawancara kepada mantan majelis yang diserang oleh 3 warga. Pukul 13.00 WITA. 
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1. Bagaimana pembangunan gereja HKBP Loa Duri di Gunung Batu, Kutai 
Kertanegara menjadi sumber konflik Islam dan Kristen? 
Dari rumusan masalah tersebut kita dapat melihat tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
a. Mendeskripsikan bagaimana pembangunan gereja HKBP Loa Duri di 
Gunung Batu, Kutai Kertanegara yang menjadi sumber konflik Islam dan 
Kristen. 
 
1.1 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis, menginginkan agar setiap pembaca 
jangan memandang setiap perbedaan itu adalah hal yang selalu dapat 
menimbulkan konflik. Penulis berharap agar setiap pembaca dapat terbuka 
pemikirannya terhadap perbedaan yang jika disatukan dapat menghasilkan 
sesuatu yang indah. Selain itu, terhadap pemimpin agama juga agar benar-
benar memberikan ajaran agama yang terbaik terutama saling menghargai 
agama yang lain sehingga konflik berlandaskan agma dapat berkurang. 
Penulis berharap melalui penelitian ini, dapat membantu agar warga di 
wilayah Gunung Batu dapat saling menghargai satu dengan yang lain sehingga 
tercipta kedamaian diwilayah Gunung Batu.  
Pendekatan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah secara 
Kualitatif. Pengertian dari penelitian secara Kualitatif yaitu teknik atau 
prosedur dan gagasan teoritis dimana baik metode maupun metodologi dalam 
konteks penelitian kualitatif, saling mengandaikan satu sama lain. Tujuan dari 
penggunaan metode kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam 
tentang suatu gejala, fakta, atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta 
peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusuriya secara mendalam 
dan tidak hanya terbatas pada pandangan di permukaan saja. 6Penulis 
melakukan pendekatan secara kualitatif dikarenakan penelitian ini harus 
diteliti secara mendalam hingga akhirnya dapat menjelaskan tentang 
bagaimana konflik yang terjadi antara umat Islam dan Kristen dalam 
pembangunan gedung Gereja HKBP Loa Duri di wilayah Gunung Batu, 
                                                          
6 Conny R. Semiawan, Metode penelitian kualitatif: Jenis, Karateristik, dan keunggulannya, (Jakarta: 
Grasindo, 2010)1-2. 
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Samarinda, Kutai Kertanegara serta nantinya akan menjelaskan penyebab 
sesungguhnya dibalik konflik yang terjadi antar umat Islam dan Kristen 
tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis memilih responden atau informannya 
adalah 3 orang kiai pemimpin masjid Loa Duri, 3 orang jemaat HKBP Loa 
Duri, dan 2 orang Majelis gereja HKBP Loa Duri. 
Penelitian ini menggunakan teknik Snowball. Teknik snowball sendiri 
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Sering digunakan pada penelitian 
kualitatif. Jika sumber data masih sedikit dan belum mampu memberikan data 
yang memuaskan, maka mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai 
sumber data yang lebih memuaskan.7 Penulis memilih teknik ini, karena 
penulis juga mencari narasumber yang lebih detail dalam memberikan data 
jika narasumber yang sebelumnya kurang lengkap memberikan data. 
Objek penelitian ini bertempat di Kalimantan Timur, Samarinda, Jalan 
Gunung Batu, Kabupaten Kutai kertanegara, Kecamatan Loa Janan, Desa Loa 
Duri Ilir. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah wilayah ini 
merupakan tempat dimana berdirinya Gereja HKBP Loa Duri. 
Dalam penelitian ini saya mengambil unit amatan Bangunan Gereja 
HKBP Loa Duri dan unit analisisnya umat Muslim, umat Kristiani yang 
berada didaerah itu, dan Majelis gereja HKBP Loa Duri. 
 
2. Konflik Agama dan Pembangunan 
2.1 Pengertian Konflik 
 Istilah konflik berasal dari kata kerja bahasa latin configere yang 
berarti saling memukul. Dari bahasa Latin diadopsi kedalam bahasa Inggris, 
conflict yang kemudian diadopsi kedalam bahasa Indonesia, konflik. 8Menurut 
Webster (1996), istilah “conflict” didalam bahasa aslinya berarti suatu 
“perkelahian, peperangan, atau perjuangan”, yaitu berupa konfrontasi fisik 
antara beberapa pihak. Dengan adanya perkembangan zaman, arti kata konflik 
                                                          
7 Nova Oktavia, Sistematika penulisan karya ilmiah, (Yogyakarta: Deepublish, 2015)46. 
8 Wirawan, Konflik dan manajemen konflik: Teori, aplikasi dan penelitian, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), 4. 
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meluas menjadi “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi atas berbagai 
macam kepentingan, ide, dan lain -lain.9 
 Selain itu definisi konflik yang lain adalah sebagai sesuatu perbedaan 
persepsi mengenai kepentingan dan bukan sebagai perbedaan kepentingan 
yang sesungguhnya. 10 
Penyebab adanya konflik adalah tingkat aspirasi suatu pihak, aspirasi 
bangkit dan kemudian menghasilkan konflik karna salah satu dari dua alasan  
yaitu masing-masing pihak memiliki alasan bahwa mereka mampu 
mendapatkan sesuatu yang bernilai untuk diri mereka sendiri atau lebih 
tepatnya mereka sangat percaya bahwa mereka berhak memiliki objek 
tersebut.11 
 Penyebab kedua adalah, Determinan persepsi tentang aspirasi pihak 
lain. Bila aspirasi pihak lain rendah atau bersifat fleksibel, maka aspirasi 
tersebut tidak akan dianggap sebagai sebagai ancaman bagi pihak yang 
bersangkutan sehingga tidak akan terjadi konflik. 12 
Penyebab yang ketiga adalah, Tidak adanya alternatif yang dapat 
diterima semua pihak, memiliki aspirasi yang tinggi dan berkeyakinan bahwa 
pihak lain juga memiliki aspirasi yang tinggi adalah aspek yang diperlukan 
bagi persepsi mengenai konflik kepentingan, tetapi itu saja tidak cukup. 
Alternatif yang memuaskan aspirasi kedua belah pihak dapat disebut sebagai 
solusi integratif karena dapat menyepakatkan – yaitu mengintegrasikan – 
kepentingan kedua belah pihak. 13 
2.2 Pengertian Konflik Agama 
 Konflik menurut bidang kehidupan dibagi menjadi 7 yaitu, Konflik 
Ekonomi, Konflik Bisnis, Konflik Politik, Konflik Agama, Konflik Sosial, 
Konflik Budaya dan Konflik dalam organisasi  profesi. Penulis hanya akan 
membahas mengenai Konflik Agama, dimana Konflik Agama bisa terjadi 
diantara dua pemeluk agama yang berbeda atau diantara dua pemeluk agama 
                                                          
9 Dean G. Pruit dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011)1. 
10 Dean G. Pruit dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011) 
21. 
11 Dean G. Pruit dan Rubin, Teori Konflik Sosial, 27-28.  
12 Dean G. Pruit dan Rubin, Teori Konflik Sosial, 35.  
13 Dean G. Pruit dan Rubin, Teori Konflik Sosial, 37-38. 
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yang sama. Konflik Agama adalah konflik diantara pemeluk, bukan konflik 
diantara ajaran atau kitab suci agama. 14 
 Konflik agama banyak jenisnya, yaitu: 
1. Konflik para penganut suatu agama. Konflik atau perbedaan pendapat bisa 
terjadi diantara para penganut suatu agama. sumber dari konflik adalah 
penafsiran yang berbeda mengenai penafsiran kitab suci atau ajaran agama 
oleh para pemimpin agamanya.  
2. Konflik antara ilmu pengetahuan, serta budaya. Konflik antara agama 
dengan ilmu pengetahuan telah terjadi pada abad pertengahan. Sebagai 
contoh, konflik antara agama dan sains terjadi mengenai Teori Evolusi 
Darwin, membahas asal usul manusia yang bertentangan dengan agama.  
3. Konflik diantara para penganut agama yang berbeda. Konflik diantara para 
penganut agama sering menimbulkan konflik fisik dan kekerasan.  
4. Konflik karena pemanfaatan agama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
konflik jenis ini agama dijadikan alat untuk untuk mencapai tujuan politik, 
ekonomi dan sosial dari suatu individu atau kelompok tertentu.15 
2.3 Pengertian Pembangunan 
 Menurut Gunawan Sumodiningrat Pembangunan adalah proses yang 
historis atau merupakan sebuah proses yang bergulir dari waktu kewaktu, 
tidak pernah berhenti, dan perubahan itu sendiri tidak pernah berganti.16 
 Pembangunan mempunyai pengertian yang sangat luas. Secara 
sederhana, pembangunan adalah perubahan kearah yang lebih baik dan lebih 
maju dari sebelumnya. Secara terminologis, pembangunan identik dengan 
istilah development, modernization, westernization, empowering, 
industrialization, economic growth, europanization, bahkan termasuk political 
change. 17 
                                                          
14 Wirawan, Konflik dan manajemen konflik: Teori, aplikasi dan penelitian, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), 71. 
15 Wirawan, Konflik dan manajemen konflik, 72-73. 
16 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 5. 
17 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, 6.   
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 Menurut Moeljarto Tjokrowinoto makna dasar dari development 
adalah pembangunan, artinya serangkaian upaya atau langkah untuk 
memajukan kondisi masyarakat sebuah kawasan atau Negara dengan konsep 
pembangunan tertentu. 18 
Dapat disimpulkan bahwa Pembangunan adalah upaya memajukan 
atau memperbaiki serta meningkatkan sebuah kawasan atau tempat dengan 
menggunakan konsep sesuai dengan kondisi lingkungan tersebut.  
Ruang lingkup pembangunan terdiri dari: 
1. Pembangunan di Bidang Ekonomi 
2. Pembangunan di Bidang Politik 
3. Pembangunan di Bidang Sosial 
4. Pembangunan di Bidang Pendidikan 
5. Pembangunan di Bidang Keagamaan 
6. Pembangunan di Bidang Lingkungan19 
Tetapi penulis hanya akan membahas mengenai pembangunan 
dibidang Keagamaan, dimana pembangunan dibidang keagamaan adalah 
proses yang dilakukan terus menerus dan dilandasi pemikiran rasional dan 
keyakinan secara transendental, untuk menghindari pengingkaran terhadap 
kebenaran keagamaan, terutama bagi pemula terhadap pendalaman ajarannya 
masing-masing. 20 
Beberapa hal yang dapat kita lakukan dalam pembangunan dibidang 
keagamaan agar komunitas masyarakat tertentu senantiasa dalam keadaan 
kedamaian dan senantiasa bertoleransi adalah: 
a. Pembangunan sarana keagamaan. Pembangunan untuk menyediakan 
sarana keagamaan, antara lain dengan memperbanyak, pengadaan, 
penulisan berbagai literatur yang materinya menjelaskan mengenai 
pemahaman keagamaan ataupun pengadaan sarana keagamaan lainnya. 
b. Pembangunan prasarana keagamaan. Pembangunan prasarana peribadatan 
bertujuan meningkatkan kesadaran dan ketaatan terhadap ajaran agama 
                                                          
18 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 6. 
19 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, 10-20. 
20 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, 6.   
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yang mereka percayai untuk menuntun kejalan yang benar dalam 
keselamatan hidupnya. 
c. Pembangunan ketaatan beragama. Sasaran pembangunan ketaatan 
beragama adalah meningkatnya keimanan atau kuatnya kepercayaan 
ajaran agama yang mereka yakini kebenarannya. 
d. Pembangunan toleransi beragama. Keragaman agama dalam sebuah 
Negara merupakan kekayaan bangsa, tetapi keragaman tersebut dpat 
menjadi ancaman apabila tidak didukung oleh toleransi antara penganut 
ajaran agama yang satu dan penganut ajaran agama lainnya. 
e. Pembangunan ketenagaan dalam keagamaan. Pembangunan ketenagaan 
dalam keagamaan sangat penting dilakukan oleh semua pihak, terutama 
pihak-pihak yang mempunyai pengetahuan tentang ajaran keagamaan 
tertentu, kemudian diperkuat oleh program pemerintahan dalam 
pembangunan ketenagaan dibidang keagamaan mereka masing-masing.21 
 
3. Kajian Hasil Penelitian Studi Kasus Konflik Islam – Kristen Dalam 
Pembangunan Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Loa Duri 
di Gunung Batu Kutai Kartanegara 
 
3.1 Gambaran umum Gereja HKBP Loa Duri  
Mata pencaharian yang terdapat dilingkungan Loa Duri adalah Batu 
bara dan Industri perkayuan, sehingga sangat mudah bagi orang suku Batak 
yang sangat menjunjung tinggi adat serta agamanya disekitar Loa Duri untuk 
mengadakan sebuah perkumpulan. Pada tahun 1991 orang suku Batak yang 
terdapat di Loa duri dengan pendataan yang dilakukan oleh Saudara K. 
Samosir jumlah orang suku Batak yang ada pada saat itu kurang lebih 100  
orang. Dengan pendataan yang ada dan mulailah diadakan perkumpulan 
dimulailah pembicaraan untuk mengadakan sebuah ibadah rumah tangga. 
Kelanjutan dari pembicaraan tersebut maka pada tanggal 28 juni 1992 
diadakan pemilihan majelis untuk melayani ibadah rumah tangga yang untuk 
sementara diadakan dirumah-rumah. Susunan majelis pada saat itu adalah:  
 L. Nainggolan, Pemimpin gereja 
 B. Silaban 
                                                          
21 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 18. 
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 S. Aritonang 
 L. Hutagalung 
 M. Simanullang 
 R. Br. Sihite22 
Berjalannya ibadah rumah tangga setiap minggu, dengan dorongan dari 
Pdt. P. Panggabean muncullah pemikiran untuk meningkatkan dari ibadah 
rumah tangga menjadi Gereja HKBP Loa duri. Pada bulan Mei 1994 
didirikanlah gedung peribadahan HKBP Loa Duri dengan ukuran 4×7 m2 yang 
merupakan tanah milik jemaat L. Hutagalung/br. Nababan. Gedung gereja 
tersebut pada awal didirikan hanya memiliki Surat keterangan dari Kecamatan 
sebagai tanda mengijinkan bahwa tanah tersebut akan digunakan untuk 
mendirikan gedung gereja yang nantinya akan difungsikan sebagai tempat 
untuk melakukan Ibadah bagi umat Kristiani suku Batak di lingkungan 
Gunung Batu. Secara resmi pada tanggal 13 November 1994 gedung gereja 
digunakan pertama kali untuk ibadah minggu. 23 
Hingga saat ini HKBP Loa duri merupakan cabang dari HKBP Merak 
Samarinda. Cabang atau Pagaran dari HKBP Merak Samarinda tidak hanya 
HKBP Loa duri, HKBP Palaran dan HKBP Harapan baru atau HKBP 
Samarinda seberang juga merupakan cabang dari HKBP Merak Samarinda. 
 
3.2 Awal Mula Konflik 
 Seiring berjalannya waktu dengan perkembangan jemaat HKBP Loa 
duri tahun 1995 dimulailah renovasi bangunan gereja untuk pertama kalinya 
menjadi ukuran 4 × 9 m2. Renovasi kedua dilakukan pada tahun 1996 
bangunan gereja  menjadi ukuran 4 × 11 m2. Kedua renovasi ini hanya untuk 
memperluas ukuran dan pada bahan bangunan tidak terdapat perubahan boleh 
dikatakan masih menggunakan bahan dasar kayu. 24 
Renovasi ketiga dilakukan pada tahun 2001. Selain untuk  memperluas 
bangunan gereja, direncanakan juga untuk perubahan atau Renovasi 
keseluruhan dari bangunan gereja mulai dari bahan dan juga bentuk dari gereja 
sendiri serta penambahan pembangunan konsistori dan juga Toilet. Pada awal 
                                                          
22 Wawancara kepada Majelis HKBP Loa Duri, pada tanggal 08 April 2017.  
23 Wawancara Kepada Mantan majelis yang menjadi korban ancaman. 10 April 2017  
24 Wawancara Kepada Mantan majelis yang menjadi korban ancaman. 10 April 2017 
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pembicaraan akan direncanakan perubahan keseluruhan bangunan  gereja 
tidak ditemukan permasalahan mulai dari biaya dan persetujuan dari 
masyarakat setempat. Sebelum dilakukannya renovasi, majelis gereja HKBP 
telah menemui masyarakat setempat yang merupakan batas dari gereja, mulai 
dari batas selatan, utara, timur, dll. Setelah majelis menemui penduduk 
setempat, penduduk sama sekali tidak merasa keberatan jika gereja melakukan 
renovasi karena sebelum itu juga pada awal didirikannya bangunan gereja 
HKBP salatiga majelis telah meminta tanda tangan penduduk setempat. 
Sebagai tanda mereka tidak keberatan akan dilakukannya renovasi penduduk 
setempat memberikan tanda tangan dan juga fotocopy dari Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) yang mereka miliki. 25 
Setelah mendapatkan persetujuan untuk dapat melakukan renovasi, 
maka pihak gereja melaksanakan renovasi tersebut. Perbaikan yang pertama 
kali dilakukan pada bangunan gedung gereja yaitu pada bagian tangga untuk 
masuk kedalam gereja. Perubahan terlihat dari bahan kayu yang digunakan 
sekarang menjadi berbahan dasar semen. Sesudah perbaikan tangga, 
selanjutnya pembangunan dari konsistori dan juga Toilet. Pada saat itu 
bangunan gereja utama belum dilakukan perbaikan atau perubahan. 
Selanjutnya batas gereja juga dilakukan perbaikan. 26 
Pada saat perbaikan batas gereja mulailah terlihat adanya konflik yang 
dimulai dari konflik adu pembicaraan atau omongan. Konflik tersebut masih 
dapat diselesaikan dengan damai karena beberapa penduduk masih lebih 
banyak mendukung untuk tetap dilanjutkannya renovasi gereja. Alasan 
beberapa penduduk setempat tidak menyetujui untuk dilanjutkannya proses 
renovasi adalah karena gedung gereja HKBP loa duri sendiri belum memiliki 
Surat Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Gereja sendiri pada awal 
pembangunan menganggap bahwa surat keterangan dari kecamatan yang 
menyatakan tanah tersebut akan didirikan bangunan yang digunakan sebagai 
tempat ibadah atau gereja itu saja sudah cukup untuk menjamin kedepannya 
tidak akan ada konflik atau masalah yang dapat terjadi. 27 
                                                          
25 Wawancara kepada NN, selaku Jemaat gereja HKBP Loa duri. Pada 09 April 2017. 
26 Wawancara kepada Cln. Majelis Gereja HKBP Loa Duri pada 12 April 2017. 
27 Wawancara kepada mantan majelis yang menjadi korban pengancaman, pada 10 April 2017. 
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Tidak hanya itu saja, konflik yang terjadi selanjutnya yaitu fotocopy 
KTP yang telah diberikan oleh penduduk setempat diminta kembali. Penduduk 
setempat mengutus 5 orang penduduk sebagai perwakilan untuk menemui 
majelis HKBP Loa duri dengan tujuan mengambil kembali fotocopy KTP 
yang telah diberikan. Dengan pengembalian dari fotocopy KTP tersebut 
menandakan bahwa penduduk setempat tidak menyetujui perbaikan atau 
renovasi dari bangunan gereja HKBP Loa duri.  
Bangunan gereja HKBP Loa Duri hingga saat ini belum memiliki Surat 
Izin Mendirikan Bangunan (IMB) hingga saat ini, dan  hal ini yang menjadi 
alasan terkuat penduduk agar dapat menghentikan proses renovasi gereja 
HKBP Loa duri. Dengan permasalahan Surat IMB yang ada perlu diperhatikan 
proses dari penerbitan IMB. Proses Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan 
Gedung disesuaikan dengan penggolongan sebagaimana dimaksud pada butir 
3.b. meliputi:  
A. IMB bangunan gedung pada umumnya   
1) Bangunan gedung hunian rumah tinggal tunggal sederhana (rumah inti tumbuh 
dan rumah sederhana sehat), dan rumah deret sederhana: 
a) Pengambilan Keterangan Rencana Kabupaten/Kota oleh pemohon di kantor 
pemerintah daerah.  
b) Penyediaan dokumen rencana teknis siap pakai (prototip, dsb.) yang memenuhi 
persyaratan sesuai Keterangan Rencana Kabupaten/Kota. Gambar rencana teknis 
diadakan/disiapkan oleh pemerintah daerah.  
c) Pengajuan Surat Permohonan IMB dengan kelengkapan dokumen administratif dan 
dokumen rencana teknis.  
d) (1) Pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran (pencatatan, penelitian) dokumen 
administratif dan dokumen rencana teknis, penilaian/evaluasi, serta persetujuan 
dokumen rencana teknis yang telah memenuhi persyaratan. 
      (2) Dokumen administratif dan/atau dokumen rencana teknis yang belum 
memenuhi persyaratan dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/ 
diperbaiki. 
 e)  Penetapan besarnya retribusi IMB. 
 f)  Pembayaran retribusi IMB melalui lembaga keuangan yang sah.  
 g)  Penyerahan bukti penyetoran retribusi kepada pemerintah daerah.  
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 h) Penerbitan IMB sebagai pengesahan dokumen rencana teknis untuk dapat memulai 
pelaksanaan konstruksi.  
i)  Penerimaan dokumen IMB oleh pemohon.  
2) Bangunan gedung hunian rumah tinggal tunggal dan rumah deret - sampai dengan 
2 (dua) lantai –  
a) Pengambilan Keterangan Rencana Kabupaten/Kota oleh pemohon di kantor 
pemerintah daerah.  
b) Penyediaan dokumen rencana teknis yang dibuat oleh pemohon/pemilik (yang 
memiliki keahlian perencanaan bangunan gedung) dan terdaftar atau oleh 
penyedia jasa.  
c)  Pengajuan Surat Permohonan IMB dengan kelengkapan dokumen administratif 
dan dokumen rencana teknis.  
d) (1) Pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran (pencatatan, penelitian) dokumen 
administratif dan dokumen rencana teknis, penilaian serta persetujuan dokumen 
rencana teknis yang telah memenuhi persyaratan.  
      (2) Dokumen administratif dan/atau dokumen rencana teknis yang belum  
memenuhi persyaratan dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/ 
diperbaiki.  
e)  Penetapan besarnya retribusi IMB.  
f)  Pembayaran retribusi IMB melalui lembaga keuangan yang sah.  
g)  Penyerahan bukti pembayaran retribusi kepada pemerintah daerah.  
h)  Penerbitan IMB sebagai pengesahan dokumen rencana teknis untuk dapat memulai 
pelaksanaan konstruksi.  
i)  Penerimaan dokumen IMB oleh pemohon.  
3) Bangunan gedung hunian rumah tinggal tidak sederhana - 2 (dua) lantai atau 
lebih - dan bangunan gedung lainnya pada umumnya  
a) Pengambilan Keterangan Rencana Kabupaten/Kota oleh pemohon di kantor 
pemerintah daerah.  
b) Pengurusan SIPPT atau dokumen sejenisnya untuk luas tanah tertentu sesuai 
ketentuan daerah masingmasing.  
c) Penerbitan SIPPT atau dokumen sejenisnya yang ditandatangani oleh gubernur/ 
bupati/walikota atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya.  
d) Penyediaan dokumen rencana teknis.  
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e) Pengajuan Surat Permohonan IMB dengan kelengkapan dokumen administratif, 
dokumen rencana teknis dan dokumen lain yang disyaratkan.  
f) (1) Pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran (pencatatan, penelitian) dokumen 
administratif dan dokumen rencana teknis, penilaian serta persetujuan dokumen 
rencana teknis yang telah memenuhi persyaratan.  
      (2) Dokumen administratif dan/atau dokumen rencana teknis yang belum 
memenuhi persyaratan dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/ 
diperbaiki.  
 g)  Penetapan besarnya retribusi IMB.  
 h)  Pembayaran retribusi IMB melalui lembaga keuangan yang sah.  
 i)   Penyerahan bukti pembayaran retribusi kepada pemerintah daerah.  
 j)  Penerbitan IMB sebagai pengesahan dokumen rencana teknis untuk dapat memulai 
pelaksanaan konstruksi.  
 k)  Penerimaan dokumen IMB oleh pemohon.  
  
B. IMB untuk bangunan gedung kepentingan umum  
1) Pengambilan Keterangan Rencana Kabupaten/Kota oleh pemohon di kantor 
pemerintah daerah.  
2) Pengurusan SIPPT atau dokumen sejenisnya untuk luas tanah tertentu sesuai 
ketentuan daerah.  
3) Penerbitan SIPPT atau dokumen sejenisnya, yang ditandatangani oleh 
gubernur/bupati/walikota atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya.  
4)   Penyediaan dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan/UPL/UKL.  
5)   Pengurusan persetujuan/rekomendasi dari instansi terkait. 
6)  Penyediaan dokumen rencana teknis.  
7)  Pengajuan Surat Permohonan IMB dengan kelengkapan dokumen administratif, 
dokumen rencana teknis, dan dokumen lain yang disyaratkan.  
8) a) Pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran (pencatatan, penelitian) dokumen 
administratif dan dokumen rencana teknis.  
      b) Dokumen administratif dan/atau dokumen rencana teknis yang belum 
memenuhi persyaratan dikembalikan kepada pemohon untuk 
dilengkapi/diperbaiki.  
9)   a) Pengkajian dokumen rencana teknis sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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      b) Dokumen rencana teknis yang belum memenuhi persyaratan dikembalikan 
kepada pemohon untuk diperbaiki.  
10) a) Pelaksanaan dengar pendapat publik sesuai dengan ketentuan yang berlaku; b)  
Dokumen rencana teknis yang belum memperhatikan hasil dengar pendapat 
publik dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/diperbaiki.  
11) Pemberian nasihat dan pertimbangan teknis profesional.  
12) Penilaian/evaluasi dan persetujuan dokumen rencana teknis.  
13) Penetapan besarnya retribusi IMB.  
14) Pembayaran retribusi IMB melalui lembaga keuangan yang sah.  
15) Penyerahan bukti pembayaran retribusi kepada pemerintah daerah.  
16) Penerbitan IMB sebagai pengesahan dokumen rencana teknis untuk dapat 
memulai pelaksanaan konstruksi.  
17) Penerimaan dokumen IMB oleh pemohon.  
 
C. IMB untuk bangunan gedung fungsi khusus  
1) Penetapan sebagai bangunan gedung fungsi khusus oleh Menteri Pekerjaan Umum 
untuk bangunan gedung fungsi khusus di wilayah Provinsi DKI Jakarta, atau 
gubernur untuk bangunan gedung fungsi khusus di wilayah provinsi lainnya 
berdasarkan permohonan dari pemilik/pengguna bangunan gedung.  
2) Pengambilan Keterangan Rencana Kabupaten/Kota oleh pemohon di kantor 
pemerintah daerah.  
3) Pengurusan SIPPT atau dokumen sejenisnya untuk luas tanah tertentu sesuai 
ketentuan daerah.  
4) Penerbitan SIPPT atau dokumen sejenisnya, yang ditandatangani oleh 
gubernur/bupati/walikota atau pejabat lain yang ditunjuk.  
5)  Penyediaan dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan/UPL/UKL. 
6)  Pengurusan persetujuan/rekomendasi dari instansi terkait lainnya.  
7)  Penyediaan dokumen rencana teknis.  
8) Pengajuan Surat Permohonan Izin Mendirikan Bangunan Gedung dengan 
kelengkapan dokumen administratif, dokumen rencana teknis dan dokumen lain 
yang disyaratkan kepada Menteri Pekerjaan Umum untuk bangunan gedung fungsi 
khusus di wilayah Provinsi DKI Jakarta, atau kepada gubernur untuk bangunan 
gedung fungsi khusus di wilayah provinsi lainnya.  
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9) a) Pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran (pencatatan, penelitian) dokumen  
administratif dan dokumen rencana teknis.  
      b) Dokumen administratif dan/atau dokumen rencana teknis yang belum 
memenuhi persyaratan dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/ 
diperbaiki.  
10) a) Pengkajian dokumen rencana teknis;  
      b)Dokumen rencana teknis yang belum memenuhi persyaratan dikembalikan 
kepada pemohon untuk diperbaiki;  
11) a) Pelaksanaan dengar pendapat publik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
      b) Dokumen rencana teknis yang belum memperhatikan hasil dengar pendapat 
publik dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi/diperbaiki.  
12) Pemberian nasihat dan pertimbangan teknis profesional.  
13) Penilaian/evaluasi dan persetujuan dokumen rencana teknis. 
14) Penetapan besarnya retribusi IMB.  
15) Penetapan kuasa pemungutan retribusi IMB bangunan gedung fungsi khusus dari 
Menteri PU kepada Gubernur Provinsi DKI Jakarta untuk bangunan gedung 
fungsi khusus di wilayah Provinsi DKI Jakarta, dan kepada gubernur lainnya 
untuk bangunan gedung fungsi khusus di wilayahnya sebagai pelaksanaan tugas 
dekonsentrasi dari Pemerintah.  
16) Pembayaran retribusi IMB melalui lembaga keuangan yang sah.  
17) Penyerahan bukti pembayaran retribusi kepada pemerintah daerah. 
18) Penerbitan IMB sebagai pengesahan dokumen rencana teknis untuk dapat 
memulai pelaksanaan konstruksi.  
19) Penerimaan dokumen IMB oleh pemohon.28 
Agama yang mendominasi dilingkungan Gunung batu yaitu Agama 
Islam dan Kristen. Dengan dua agama yang mendominasi tersebut tentunya 
terdapat agama yang minoritas dan mayoritas. Agama Kristen pada 
lingkungan gunung batu merupakan agama minoritas, selain itu penduduk 
gunung batu memanglah rata-rata umat Muslim dan hanya beberapa umat 
Kristen di Gunung batu dan rata-rata merupakan jemaat HKBP Loa duri 
sehingga masalah pembangunan gereja HKBP Loa duri tidak dengan mudah 
diselesaikan. Konflik yang terjadi tidak semakin meredam sebaliknya konflik 
                                                          
28 ‘PermenPU’, dalam 
 file:///C:/Users/user/Downloads/PermenPU_24_2007.pdf. Diunduh tanggal 20 Juni 2017. 
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yang terjadi  semakin membesar dan sudah termasuk didalam konflik secara 
fisik. Penduduk setempat yang tidak setuju mengirim perwakilan kembali 
untuk menemui salah satu majelis dan melakukan pengancaman sambil 
membawa senjata tajam sebuah parang, kurang lebih kata yang ancaman yang 
dikeluarkan yaitu “jika pembangunan ini terus dilanjutkan maka jangan 
salahkan kami ketika terjadi pertumpahan darah”. Dengan ancaman yang 
diberikan dan melihat hal ini sangat serius, maka majelis mengadakan rapat 
bersama dengan jemaat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hasil dari 
rapat yang dilaksanakan tersebut adalah pemberhentian sementara proses 
renovasi bangunan gereja. 29 
Berita mengenai ancaman tersebut ternyata sampai kepada ketua RT 
setempat, dan akhirnya ketua RT mengumpulkan perwakilan dari penduduk 
dan juga dari pihak gereja untuk mendengarkan bagaimana kronologi atau 
gambaran dari peristiwa pengancaman tersebut dan masalah apa yang 
menyebabkan terjadinya pengancaman tersebut. Setelah penjelasan yang 
diberikan oleh kedua belah pihak maka terjadilah adu pembicaraan diantara 
pihak yang melakukan pengancaman dan majelis gereja HKBP Loa duri. 
Pihak pengancam tetap untuk tidak mengizinkan bangunan HKBP Loa duri 
untuk direnovasi dikarenakan bangunan gereja yang belum memiliki surat 
IMB (Izin mendirikan bangunan). Pihak majelis juga tetap melakukan 
pembelaan dengan mengatakan bahwa mereka telah memiliki surat pengantar 
dari kecamatan yang menyatakan diatas tanah tersebut akan didirikan 
bangunan tempat beribadah bagi jemaat HKBP Loa duri. Surat pengantar 
tersebut secara resmi diberikan ketika bapak Camat menghadiri peresmian 
bangunan gereja HKBP Loa duri.  
Menurut Bapak ketua RT pihak dari HKBP Loa duri dari awal 
dinyatakan salah, karena dari awal proses ingin dibangunnya gereja HKBP 
Loa duri belum memiliki Surat IMB tersebut sampai setelah pembangunan 
selesai pihak gereja belum juga mengurus surat mendirikan bangunan. Selain 
itu Bapak ketua RT juga menyayangkan perilaku dari penduduk setempat yang 
telah melakukan pengancaman, karena bagaimanapun pihak gereja telah 
memiliki surat pengantar dari kantor Kecamatan. Dengan kepemilikan dari 
surat pengantar tersebut, penduduk setempat tidak bisa menggusur atau 
                                                          
29 Wawancara kepada NN, Selaku jemaat gereja HKBP Loa duri. Pada 09 April 2017. 
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mengganggu kenyamanan dari peribadahan. Masalah pembangunan 
diperbolehkan merenovasi asalkan bangunan awal tidak bisa dilakukan 
perubahan. Bangunan yang dari awal telah dibangun bentuk dan letaknya tidak 
dapat dilakukan perubahan. 30 
Dengan selesainya pertemuan tersebut konflik sedikit meredam, bukan 
berarti dengan meredamnya konflik majelis tidak memikirkan ancaman yang 
terjadi tersebut dan juga penyelesaian yang terbaik yang harus dilakukan. 
Setelah pertemuan tersebut jemaat gereja HKBP Loa duri beserta majelis 
melakukan rapat kembali, dengan hasil mencari tanah yang dapat dibangun 
dan digunakan sebagai tempat beribadah tanpa membuat penduduk setempat 
merasa terganggu. Majelis dan juga jemaat bekerja sama untuk menemukan 
tanah tersebut. Tiga minggu setelah rapat tersebut, akhirnya salah satu jemaat 
mendatangi majelis dan mengatakan bahwa beliau menemukan tanah yang 
dapat dibangun sebuah gereja.  
Saat majelis mengobservasi tanah tersebut, majelis setuju dengan 
bentuk tanah, serta luas dan panjang tanah tersebut. Setelah melihat sekitar 
tanah tersebut majelis menyayangkan ketika melihat sebuah bangunan gereja 
Katolik. Tidak memungkinkan membangun sebuah tempat agama terlalu 
berdekatan, belum lagi dikarenakan agama yang sama pastilah akan 
menimbulkan permasalahan atau konflik baru kedepannya. Konflik yang 
terjadi nantinya bisa saja bukan hanya konflik dalam pembangunan saja,  
melainkan Konflik lainnyapun dapat terjadi.  
Agar tidak menimbulkan konflik lainnya, akhirnya majelis 
memutuskan untuk mencari sebidang tanah di wilayah lain. Setelah hampir 
sebulan lebih, majelis akhirnya memustuskan membeli tanah yang jaraknya 
500 M dari bangunan gereja HKBP Loa duri. Pada awal majelis menemukan 
tanah tersebut majelis sama sekali tidak memberitahukannya kepada jemaat. 
Setelah bangunan tersebut resmi telah di bayar dan sudah mengatasnamakan 
tanah milik HKBP Loa duri barulah majelis memberitahukannya kepada 
jemaat.     
Saat tanah tersebut telah resmi menjadi milik HKBP Loa duri dan 
rencana pembangunan telah direncanakan konflik juga terjadi dimana 
penduduk setempat yang juga mayoritas umat Muslim menolak akan 
                                                          
30 Wawancara kepada NN, selaku Mantan ketua RT. Pada 12 April 2017. 
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dibangunnya gereja HKBP Loa duri. Akhirnya majelis meminta maaf kepada 
jemaat dan berniat untuk menjual kembali tanah yang telah dibeli tersebut.  
Permasalahan pembangunan gereja HKBP Loa duri dirasakan oleh majelis dan 
jemaat tidak akan ada penyelesaian jika tidak ada pihak yang mengalah. Maka 
dari itu majelis memberikan pemberitahuan bahwa proses perbaikan gedung 
gereja dihentikan dan tidak akan dilanjutkan kembali dengan alasan bahwa 
tidak ingin konflik yang terjadi semakin memanas atau bertambah parah.31 
Sekitar 5 bulan dari kejadian tersebut umat Muslim disekitar Gunung 
batu melakukan renovasi atau perbaikan dari Musholla yang jaraknya hanya 
200 M dari bangunan gereja HKBP Loa duri. Dari sinilah majelis mulai 
menyelidiki apa sebenarnya yang membuat penduduk setempat tiba-tiba 
membatalkan untuk menyetujui proses renovasi dari bangunan gereja HKBP 
Loa duri. Ketika beberapa majelis pemimpin Musholla tersebut menemui 
majelis HKBP Loa duri  yang berada di Gunung batu, majelis HKBP Loa duri 
tersebut menanyakan hal tersebut kepada Beliau. Beliau mengatakan bahwa 
sebenarnya dibalik penolakan yang dilakukan oleh beberapa penduduk 
setempat terjadi karena adanya provokator yang mengatakan bahwa renovasi 
gereja HKBP Loa duri secara perlahan menggusur bangunan Musholla 
Gunung Batu yang bangunannya berada tidak jauh dari gereja HKBP Loa duri 
karena bagaimanapun tidak dapat dipungkiri bahwa gereja HKBP Loa duri 
terlebih dahulu berdiri di Gunung batu daripada bangunan Musholla Gunung 
Batu tersebut. Selain itu, Beliau juga sangat menyayangkan jemaat Musholla 
tersebut percaya dengan Provokator tersebut yang diketahui berasal dari luar 
jemaat Musholla Gunung batu tersebut, sehingga sulit bagi majelis Musholla 
untuk menegur atau memberikan nasehat kepada provokator tersebut. Dengan 
penjelasan yang telah diberikan majelis tersebut akhirnya majelis HKBP Loa 
duri memberikan izin atas proses renovasi yang dilakukan oleh Musholla 
Gunung batu. Pada proses renovasi ternyata majelis Musholla tersebut juga 
baru mengurus untuk pembuatan surat IMB.  
Konflik yang terjadi di lingkungan Gunung batu sedikit meredam 
ketika pihak gereja ikut memberikan persetujuan atas perbaikan yang 
dilakukan oleh pihak Musholla. Konflik yang terjadi saat ini hanya sebatas 
tidak ada percakapan antara jemaat HKBP Loa duri dengan umat Islam yang 
                                                          
31 Wawancara kepada NN, selaku jemaat gereja HKBP Loa duri. Pada 09 APRIL 2017. 
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menjadi penduduk Gunung batu, selain tidak ada percakapan bahkan disaat 
hari raya Natal penduduk setempat menyalakan musik dengan sangat kencang 
dan mengganggu proses ibadah. Konflik seperti ini terus menerus terjadi 
sampai saat ini.  32 
 
4. Analisa Kritis Mengenai Konflik Islam – Kristen Dalam Pembangunan Gereja 
HKBP Loa Duri di Gunung Batu Kutai Kartanegara 
 
Dengan data yang telah terkumpul dan telah dituliskan didalam hasil 
penelitian, maka pada bagian ini akan masuk kepada Analisa kritis. Bagian ini 
dilakukan untuk menganalisa bagaimana Konflik Islam – Kristen dalam 
pembangunan gereja HKBP Loa duri di Gunung batu, Kutai Kartanegera.  
Menurut Webster (1996), istilah “conflict” didalam bahasa aslinya 
berarti suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan”, yaitu berupa 
konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Pengertian konflik dari Webster 
tersebut jika dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi adalah sebuah konflik. 
konflik yang terjadi bukan saja secara kata – kata tetapi sudah termasuk 
didalam konflik fisik serta sebuah ancaman. Konflik yang terjadi dari awal di 
Gunung batu merupakan masalah yang tidak terlalu besar, masalah ini 
membesar dikarenakan pihak gereja saat penduduk setempat meminta untuk 
pengembalian Fotocopy KTP tidak berusaha untuk meminta penjelasan 
mengapa proses renovasi tersebut yang sudah berjalan dengan tiba-tiba tidak 
diberikan persetujuan. Pihak gereja menganggap ketidak setujuan tersebut 
tidak akan berlangsung lama, nantinya penduduk sendiri yang akan 
memberikan persetujuan.  
Faktor terjadinya konflik sosial di masyarakat bisa saja karena faktor, 
ekonomi, politik, sosial bahkan agama. Oleh karena itu, pada sisi ini, agama 
bisa saja menjadi salah satu faktor timbulnya konflik yang ada di 
masyarakat.Hakikatnya, agama selalu mengajarkan untuk saling tolong 
menolong, pesatuan dan seperangkat kata-kata yang berkonotasi assosiatif 
(kerja sama). Agama selalu memberikan dorongan kepada umatnya untuk 
berbuat baik terhadap sesama manusia baik antar agama maupun intern agama, 
namun pada kenyataannya juga terjadinya konflik karena agama. Teori konflik 
                                                          
32 Wawancara kepada mantan majelis yang menjadi korban pengancaman. Pada 10 April 2017. 
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beranggapan bahwa masyarakat adalah suatu keadaan konflik yang 
berkesinambungan di antara kelompok dan kelas serta kecenderungan ke arah 
perselisihan, ketegangan, dan perubahan.33  
Menurut teori konflik sosial tersebut dapat dikatakan bahwa sebenarnya 
konflik yang terjadi dilingkungan Gunung batu tidak dapat dikatakan sebuah 
konflik agama, melainkan karena faktor politik yang mengatas namakan agama. 
Lingkungan Gunung batu yang agama Islam didalamnya merupakan agama 
mayoritas dimanfaatkan oleh beberapa oknum atau yang dikatakan Provokator 
untuk mengambil sebuah keuntungan. Keuntungan disini dapat terlihat setelah 
pengancaman yang terjadi dan pertemuan yang dilakukan oleh bapak Ketua RT 
umat Muslim diwilayah tersebut dengan mudahnya melakukan renovasi 
Musholla di Gunung batu dan dalam waktu yang singkat sekitar empat bulan 
Musholla tersebut telah selesai dibangun serta tanpa suatu hambatan sedikitpun. 
Selain alasan diatas, alasan terkuat konflik sosial yang terjadi di Gunung 
batu menjadi termasuk didalam konflik agama dikarenakan penduduk setempat 
yang mayoritas beragama Muslim dan penduduk yang  melakukan penolakan 
terhadap renovasi gereja HKBP Loa duri beragama Muslim tidak terdapat 
satupun umat Kristiani yang melakukan penolakan terhadap gereja HKBP Loa 
duri. Permasalahan inipun terjadi dan semakin membesar dikarenakan perbaikan 
dari bangunan Gereja HKBP Loa duri yang tidak diperbolehkan untuk 
dilanjutkan. Bangunan gereja merupakan bangunan tempat beribadah bagi umat 
Kristiani dan yang melakukan penolakan adalah umat Muslim. Dengan hal 
tersebut konflik yang terjadi di lingkungan Gunung batu merupakan sebuah 
konflik Agama. Dimana konflik agama sendiri merupakan konflik yang terjadi 
diantara dua agama ataupun sesama agama yang berbeda Aliran. Walaupun 
penyebab konflik yang terjadi sepenuhnya bukan karena permasalahan agama 
yang umum terjadi seperti yang dikatakan oleh Hendropuspito yaitu:  
1.      Perbedaan doktrin dan sikap mental, 
2.      Perbedaan suku atau ras pemeluk agama, 
3.      Perbedaan tingkat kebudayaan, 
4.      Perbedaan jumlah penganut agama,34 
     
                                                          
33 Paul. B. Horton, Sosiologi Jilid I: terj. Aminuddin Ram d.k.k., (Jakarta: Erlangga, 1987), hlm. 25. 
34 Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, BPK Gunung mulia, 1983) , hlm 151-164. 
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      Konflik agama banyak jenisnya, yaitu: 
1. Konflik para penganut suatu agama. konflik atau perbedaan pendapat bisa 
terjadi diantara para penganut suatu agama. sumber dari konflik adalah 
penafsiran yang berbeda mengenai penafsiran kitab suci atau ajaran agama 
oleh para pemimpin agamanya.  
2. Konflik antara ilmu pengetahuan, serta budaya. Konflik antara agama 
dengan ilmu pengetahuan telah terjadi pada abad pertengahan. Sebagai 
contoh, konflik antara agama dan sains terjadi mengenai Teori Evolusi 
Darwin, membahas asal usul manusia yang bertentangan dengan agama.  
3. Konflik diantara para penganut agama yang berbeda. Konflik diantara para 
penganut agama sering menimulkan konflik fisik dan kekerasan.  
4. Konflik karena pemanfaatan agama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
konflik jenis ini agama dijadikan alat untuk untuk mencapai tujuan politik, 
ekonomi dan sosial dari suatu individu atau kelompok tertentu.35 
Konflik yang terjadi dilingkungan Gunung batu tidak mudah untuk 
diredam dan hanya dapat dicegah, hal ini dapat terjadi adalah dikarenakan jenis 
konflik agama dimana  terjadi karena pemanfaatan agama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam konflik jenis ini agama dijadikan alat untuk untuk 
mencapai tujuan politik, ekonomi dan sosial dari suatu individu atau kelompok 
tertentu. Jelas telah dikatakan oleh majelis Musholla Gunung batu bahwa 
penolakan untuk memberikan izin renovasi atau perbaikan dikarenakan adanya 
provokator. Konflik masalah pembangunan gereja HKBP Loa duri dijadikan 
sebuah alat agar dapat memenuhi kebutuhan dari penduduk setempat yang tidak 
ingin merasa terganggu dalam pembangunan Musholla yang terdapat 
dilingkungan Gunung batu yang juga akan melakukan renovasi atau perbaikan 
gedung Musholla. Dengan demikian  konflik agama yang terjadi didalam 
dilingkungan gunung batu termasuk didalam golongan keempat yang dimana 
agama dijadikan ajang pemanfaatan atau alat untuk dapat mencapai tujuan yang 
dapat menguntungkan bagi dirinya sendiri maupun bagi sebuah kelompok 
agama.  
                                                          
35 Wirawan, Konflik dan manajemen konflik: Teori, aplikasi dan penelitian, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), 72-73. 
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Adanya provokator yang hadir dilingkungan Gunung batu terlihat sangat 
berpengaruh terhadap konflik yang terjadi dilingkungan Gunung batu. 
Provokator tersebut sangat berpengaruh terhadap meredam dan memanasnya 
konflik. Saat terdapat sebuah peluang dan terdengar terdapat masalah didalam 
pembangunan gereja HKBP Loa duri, provokator tersebut menghasut atau 
membuat penduduk agar melakukan penolakan terhadap renovasi bangunan 
gereja dengan memanfaatkan masalah yang terdapat didalam pembangunan 
gereja. Dapat dikatakan terdapat seseorang dari pihak gereja yang memberikan 
informasi kepada provokator tersebut dan tentunya  tanpa salah seorang jemaat 
tersebut mengetahui bahwa yang telah diberi sebuah informasi tersebut 
merupakan provokator.  
Setelah mengetahui bagaimana proses dari penebitan IMB, dapat dilihat 
sesungguhnya dari awal pembangunan gedung gereja HKBP Loa duri sudah 
terjadi kesalahan. Kesalahan yang terjadi adalah sebelum pembangunan 
seharusnya gereja mengurus terlebih dahulu surat IMB sehingga kedepannya 
tidak terjadi permasalahan. Selain itu penduduk setempat ketika mengetahui 
permasalahan yang ada dikarenakan tidak adanya IMB, ketika majelis gereja 
meminta untuk menandatangi surat persetujuan kepada penduduk setempat 
untuk kelengkapan kepengurusan IMB seharusnya penduduk setempat 
memberikannya. Tanda tangan yang diberikan oleh penduduk setempat yang 
bangunan rumahnya berada disekitar bangunan gereja HKBP Loa duri 
merupakan syarat dari proses penerbitan IMB yang berada pada poin Penerbitan 
Bangunan umum dimana diperlukannya: “Pengurusan persetujuan/rekomendasi 
dari instansi terkait lainnya”.  
Menurut Emile Durkheim sebagai sosiolog besar telah memberikan 
gambaran tentang fungsi agama dalam masyarakat. Dia berkesimpulan bahwa 
sarana-sarana keaga- maan adalah lambang-lambang masyarakat, kesakralan 
bersumber pada kekuatan yang dinyatakan berlaku oleh masyarakat secara 
keseluruhan bagi setiap anggotanya, dan fungsinya adalah mempertahankan dan 
memperkuat rasa solidaritas dan kewajiban sosial. Agama telah dicirikan 
sebagai pemersatu aspirasi manusia yang paling sublime, sebagai sejumlah 
besar moralitas, sumber tatanan masyarakat dan perdamaian batin individu, 
sebagai sesuatu yang memuliakan dan yang membuat manusia beradab. 
Sebenarnya lembaga keagamaan adalah menyangkut hal yang mengandung arti 
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penting tertentu, menyangkut masalah aspek kehidupan manusia, yang dalam 
transendensinya, mencakup sesuatu yang memiliki arti penting dan menonjol 
bagi manusia. 36 
Pengertian dan fungsi dari agama diatas jika dihubungkan dengan 
konflik agama yang terjadi dilingkungan Gunung batu sangat tidak sesuai. 
Fungsi agama yang seharusnya memperkuat dan mempertahankan kehidupan 
sosial telah berubah dan berubah menjadi penyebab adanya sebuah konflik 
walaupun dengan banyaknya faktor penyebab yang menghubungkan menjadi 
sebuah konflik agama 
 
5. Kesimpulan 
Dengan melihat deskripsi yang dituliskan pada bagian ketiga dan 
keempat diatas, konflik agama yang terjadi dilingkungan Gunung batu dan 
diakibatkan oleh proses renovasi gereja HKBP Loa duri setelah dianalisis 
merupakan konflik sosial yang mengatasnamakan agama. Konflik dilingkungan 
Gunung batu dapat dikatakan sebuah konflik agama dikarenakan  penduduk 
setempat yang mayoritas beragama Islam dan yang melakukan penolakan atas 
renovasi dari bangunan gereja HKBP Loa duri adalah beragama Islam dan tidak 
ada satupun yang beragama Kristen.  
Selain itu konflik yang terjadi mengatasnamakan agama dikarenakan 
tidak adanya penerimaan terhadap kelompok Agama yang berbeda, terutama 
dalam toleransi antar umat beragama yang sangat kurang di wilayah Gunung 
Batu, dan oknum-oknum yang ingin mengambil kesempatan agar dapat 
memperluas tempat beribadah bagi agama yang mereka anut. Konflik agama 
inipun semakin meluas dan melibatkan pengurus daerah setempat yang sangat 
disayangkan memihak kepada agama yang lebih dominan dan menyebabkan 
pengurus daerah tidak dapat berbuat banyak untuk menyelesaikan konflik 
tersebut sehingga masalah tersebut masih berlangsung hingga sampai saat ini. 
 
 
 
                                                          
36 Laode monto bauto,”Perspektif agama dan kebuadayaan dalam kehidupan masyarakat Indonesia”, 
Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No. 2,  (Kendari, Desember 2014) 21. 
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